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Abtract: The res earch aimed to know 1he mfluence of group counseling service tc improve self-
confidence and problem solving skill of Senior High School State 1 Students in Tebing Tinggi.
This is quantitative research with experimental characteristic or quasi experimental design and
used one group pre-test and post-test method. Populations in this research are 10 grade stu-
dents at Senior High School State I Tebing Tinggi and sample in this research chose with clus-
ter sampling method. From that sample method, researcher chose X Science 3 and X Sosial 2 as
samples. In this research, data collection mean used questionnaire for self-confidence variable
(Y ) and PTSDL Instrumeni for Reveals Problem series Senior High School format for problem
solving skill variable (Y ). Data analysis technique used wilcoxon test and friedman test with
SPSS version 20.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh layanan bimbingan kelompok
terhadap peningkatan rasa percaya diri dan keterampilan menyelesaikan masala_h pada siswa
di SMA Negeri 1 Kota Tebing Tinggi.Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan
menggunakan pendekatan quasi eksperimental des‘ign dan rr.lenggunakan metode tw‘o group
pre-test and post-test. Populasi dalam penelitian ini adalah.8}swa .kE.:l‘aS X SMA Negeri 1 Kota
Tebing Tinggi yang berjumlah 249 orang dan sampel penelitian dipilih dengan mengg.u'nak.an.
metode cluster sampling schingga diperoleh kelas X IPA 3 dag X IPS 2. Dalam pe-nlelmandun
instrumen pengumpulan data menggunakan angket untuk ve‘mabel rasa pe‘rcaya diri (1Y ) ‘kan
Alat Ungkap Masalah (AUM) seri PTSDL format Sm untuk vana?el .keterampdan menyelesai 1;2
masalah (Y,). Teknik analisis data inenggunakan uji wilcaxon dan uji friedman dengan mengguna

aplikasi SPSS versi 20.

Kata kunei: Layanan Bimbingan Kelompok, Rasa Pecaya Diri, Keterampilan Menyelesaikan
Masalah
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PENDAHULUAN
Pelaksanaan konseling di sekolah merupakan bagian integral dari upaya pendidikan yang berperan

aktif untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Setiap manusia pada dasamya memiliki berbagai permasalahan
dalam dirinya, baik yang dapat diselesaikannya sendiri ataupun dengan mendapat bantuan orang lain.
Dalam menyikapi permasalahannya, sescorang yang memiliki rasa percaya diri akan berusaha sckeras
mungkin untuk mengeksplorasi semua bakat yang dimilikinya. Seseorang yang memiliki rasa percaya
diri akan menyadari kemampuan yang ada pada dirinya, mengetahui dan menyadari bahwa dirinya
merailild bakat, keterampilan atau keahlian sehingga orang tersebut akan bertindak sesudi dengan
kapasitas yang dimilikinya. Percaya dir itu akan datang dari kesadaran seorang individu bahwa individu
tersebut memiliki tekad untuk melakulan apapun yang harus diketjakan sampai tujuan yang ia inginkan
tercapai. Tekad untuk melakukan sesuatu tersebut diikuti dengan rasa keyakinan bahwa ia memilikg
kemampuan untuk mencapai tujuan yang diinginkan.

Siswa yang memiliki percaya diri dalam segala kegiatannya akan mampu mengetahui kelebihan
vang dimilikinya, karena siswa tersebut menyadari bahwa segala kelebihan yang dimiliki, jika tidak
dikembangkan, maka tidak akan ada artinya, akan tetapi kalau kelebihan yang dimilikinya mampu
dikembangkan dengan optimal maka akan mendatangkan kepuasan schingga akan menumbuhkan
rasa percaya diri. Adapun gambaran imerasa puas terhadap dirinya adalah orang yang merasa mengetahui
dan mengakui terhadap keterampilan dan kemampuan yang dimilikinya, serta mampu menunjukkan
keberhasilan yang dicapai dalam kehidupan sosial.

Keterampilan menyelesaikan masalah bagi siswa di sekolah yang masih kurang mendapatkan
perhatian, menjadi isu penting yang perlu segera dipecahkan oleh konselor. Pada kenyataanya,
program sekolah lebih mementingkan pengembangan prestasi siswa daripada pengembangan
program yang sifatnya membentuk sikap dan soft skill siswa. Hal ini senada dengan apa yang
diungkapkan oleh Stenberg bahwa kebanyakan program sekolah terlalu memusatkan perhatian
pada tugas-tugas penalaran formal dan kurang mementingkan keterampilan berpikir kritis yang
diperlukan sehari-hari. Kemudian, peran guru sebagai tenaga pendidik utama yang mensinergikan
keterampilan menyelesaikan masalah dengan matapelajaran tertentu juga masih sebatas tehnik
menyelesaikan masalah ilmu pengetahuan.

Bimbingan kelompok adalah layanan yang diberikan dalam suasana kelompok.* Bimbingan kelompok
di sekolah merupakan kegiatan informasi kepada sekelompok siswa untuk membantu mereka menyusun
rencana dan keputusan yang tepat. Sedangkan konseling kelompok (group counseling) merupakan
salah satu bentuk layanan konseling dengan memanfaatkan kelompok untuk membantu, memberi
umpan balik (feedback) dan pengalaman belajar? Konseling kelompok merupakan bantuan kepada
individu dalam situasi kelompok yang bersifat pencegahan dan penyembuhan, serta diarahkan pada
pemberian kemudahan dalam perkembangan dan pertumbuhannya.® Layanan bimbingan kelompok
ini lebih efisien untuk menangani masalah yang dihadapi oleh siswa pada tahap perkembangan remaja.

Sekolah Menengah Awas (SMA) Negeri 1 Kota Tebing Tinggi merupakan salah satu dari empat
sekolah menengah atas negeri yang terdapat di kota ini. Salah satu faktor yang menyebabkan penelit
memilih sekolah ini adalah latar belakang sekolah yang telah memiliki beberapa guru konseling di
sekolahnya bahkan konseling telah dijadikan salah satu mata pelajaran yang diwajib diikuti oleh
peserta didiknya. Namun pelayanan konseling masih belum maksimal diterapkan di sekolah ini
karena beberapa alasan.

Kenyataan seperti di atas pada dasarnya bertolakbelakang dengan tujuan konseling tersebut diadakan.
Tujuan diadakannya bimbingan konseling adalah untuk meningkatkan iman dan ikhsan konseli yang
dibimbing hingga menjadi pribadi yang utuh. Fengembalian tujuan dan fungsi konseling yang sebenarnya
tidak bisa dilakukan dengan mudah ibarat membalikkan telapak tangan, tetapi harus bertahap agar
bisa tertanam menjadi saru kebiasaan. Tahap paling awal dilakukan adalah pengubahan pola pikar
yang selama ini masih terbatas oleh beberapa hal yang bertolakbelakang satu sama lainnya. >
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Layanan b@bmgn kc?lompok Pada dasarnya merupakan bagian dari kegiatan konscling. Dalam
kegiatan konseling, lazim digunakan berbagai macam alat (tes dan non-tes) untuk mengetahui potensi
yang permasalahan yang dimiliki individu. Untuk mendapatkan hasil yang maksimal dari kegfatan
konseling haruslah melibatkan pembimbing yang telah ahli di bidangnya. Mclihat kondisi di SMA
Negeri 1 Kota Tebing Tinggi ini sebenarnya telah sesuai dengan prosedur yang ada karcna tclah
memiliki konselor sebanyak 6 (enam) orang.

Berdasal_'kan latar belakang di atas, terdapat hubungan antara layanan bimbingan kelompok
untuk r‘ne.rr.xblna.i l(.eperczyaan diri dan keterampilan menyelesaikan masalah schingga pencliti ingin
menyelidiki lebih jauh mengenai pengaruh antar tiap variabel yang ada. Maka penclitian ini berjudul
“Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Terhadap Rasa Percaya Diri dan Keterampilan Menyclesaikan
Masalah di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 1 Kota Tebing Tinggi.”

LANDASAN TEORETIS
1. Layanan Bimbingan Kelompok

a. Pengertian Bimbingan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, bimbingan diartikan sebagai “petunjuk (penjelasan)
cara mengerjakan sesuatu.™ Istilah bimbingan yang merupakan terjemahan dari istilah guidance
dalam bahasa Inggris. Dalam kamus bahasa Inggris, kata guidance dikaitkan dengan kata asalnya
guide yang diartikan sebagai showing the way (menunjukan jalan), leading (memimpin), conduct-
ing (menuntun), giving intruction (memberi petunjuk), regulating (mengatur), governing (mengarahkan),
dan giving advice (memberi nasihat) 5

Menurut Prayitno dan Erman Amti, Bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan
oleh orang yang ahli kepada seseorang atau beberapa individu, dengan tujuan dapat mengembangkan
kemampuan orang yang dibimbingnya dan memiliki kemandirian.® Sedangkan menurut Ahmad
Badawi, bimbingan adalah proses bantuan yang diberikan oleh pembimbing terhadap individu
yang mengalamu problem, agar si terbimbing mempunyai kemampuan untuk mengatasi masalahnya
sampai mencapai kebahagiaan hidupnya secara individu maupun sosial.”

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa bimbingan adalah suatu kegiatan bantuan
oleh pembimbing kepada terbimbing dalam menghadapi persoalan-persoalan yang dapat timbul
dalam kehidupannya. Bantuan ini akan sangat tepat apabila dilakukan di sekolah, agar setiap
individu yang dibimbing ini lebih berkembang ke arah yang paling maksimal.

D. Pengertian Bimbingan Kelompok

Terbentuknya berbagai kelompok dalam kehidupan manusia merupakan wujud dari halakat
kemanusiaan, khususnya dari dimensi kesosialannya. Manusia adalah makhluk sosial, yang tidak
mungkin dapat hidup ataupun berkembang secara layak apabila hidup sendiri dan menyendiri. Olch
karena itu, manusia selalu berusaha hidup dalam kumpulannya dan dalam kebersamaannya, serta
membentuk kelompok-kelompok.® ,

Bimbingan kelompok dapat diartikan sebagai suatu upaya bimbingan yang dilakukan mclalui
situasi, proses dan kegiatan kelompok. Sasaran bimbingan kelompok adalah individu-individu dalam
kelompok agar individu yang diberikan bimbingan mendapatkan pemahaman diri, penerimaan diri,
pengarahan diri dan perwujudan diri dalam menuju perkembangan optimal.?

Menurut Gazda, bimbingan kelompok di sekolah merupakan kegiatan informasi kepada sekelompok
siswa untuk membantu mereka menyusun rencana dan keputusan yang tepat. Gazda juga menycbutkan
bahwa bimbingan kelompok diselenggarakan untuk memberikan informasi yang personal, vokasional
dan sosial. Telah lama dikenal bahwa berbagai informasi berkenaan dengan orientasi siswa baru,
pindah program dan peta sosiomctri siswa serta bagaimana mengembangkan hubungan antarsiswa
dapat disampaikan dan dibahas dalam bimbingan kelompok. Dengan demikian jelas bahwa kegiatan
da]axrf bimbingan kelompokialah pemberian infermasi untuk kepertuan tertentu bagi para anggota kelompok.1©
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Apabila konseling perorangan menunjukkan layanan kepada individu atau konseli orang-perorangan,

maka bimbingan dan konseling kelompok mengarahkan layanan kepada sekelompok individu. Dengan
satu kali kegiatan, layanan kelompok itu memberikan manfaat atau jasa kepada sejumlah orang.

Kemanfaatan yang lebih meluas inilah yang paling menjadi perhatian semua pihak berkenaan dengan
Jayanan kelompok itu.

c. Tujuan Layanan Bimbingan Kelompok
SecarawnumlayananbimbmgankelompOkbemljuan untuk pengembangan kemarnpuan bersosialisasi,

khususnya kemampuan berkomunikasi peserta layanan." Secara lebih khusus, layanan bimbingan
kelompok bertujuan untuk mendorong pengembangan perasaan, pikiran, persepsi, wawasan dan sikap
yang menunjang perwujudan tingkah lakuyang lebih efekd, yakni peningkatan kemampuan berkomunikasi
baik verbal maupun nonverbal para siswa. 2 Layanan bimbingan kelompok dimaksudkan untuk memungkinkan
siswa secara bersama-sama memperoleh berbagai bahan dari narasumber (terutama guru pembimbing)
vang bermanfaat untuk kehidupan sehari-hari baik sebagai individu maupun sebagai pelajat, anggota
keluarga dan masyarakat. Bahan yang dimaksudkan dapat juga dipergunakan sebagai acuan untuk
mengambil keputusan.® ;
d. Fungsi Bimbingan Kelompok
Secara umum fungsi bimbingan kelompok adalah sebagai media pemberian informasi yang
ditujukan untuk mencegah timbulnya masalah pada siswa dan untuk menggembangkan potensi
siswa. Fungsi layanan bimbingan kelompok dalam penelitian ini adalah agar siswa dapat lebih memahami
segala sesuatu yang berkaitan dengan kepercayaan diri, dapat menerapkan sikap percaya diri dalam
kegiatan bimbingan kelompok dan dapat menerapkan sikap percaya diri dalam interaksi sosial dimanapun.
e. Asas Layanan Bimbingan Kelompok
Dalam kegiatan konseling kelompok terdapat sejumlah aturan ataupun asas-asas yang harus
diperhatikan oleh para anggota, asas-asas tersebut yaitu asas kerahasiaan, asas kesukarelaan kehadiran,
pendapat, usulan, ataupun tanggapan dari anggota kelompok harus bersifat sukarela, tanpa paksaan,
asas keterbukaan, asas kegiatan, asas kenormatifan,dan asas kekinian.

f. Komponen Layanan Bimbingan Kelompok
Prayitno menjelaskan bahwa ada tiga komponen penting dalam kelompok yaitu suasana
kelompok, anggota kelompok, dan pemimpin kelompok.’®

2. Percaya Diri

a. Pengertian Percaya Diri

Percaya diri berasal dari penggabungan dua kata yaitu percaya dan diri. Dalam KBBI, percaya
berarti “mengkui atau yakin bahwa sesuatu memang benar atau nyata, menganggap atau yakin
bahwa sesuatu benar-benar ada, atau yakin benar atau memastikan akan kemampuan atau kelebihan
seseorang atau sesuatu.”® Sedangkan diri berarti “orang seorang (terpisah dari yang lain), tdak
dengan yang lain, dipakai sebagai pelengkap beberapa kata kerja untuk menyatakan bahwa penderitanya
atau tujuannya adalah badan sendiri™"” Jadi dapat disimpulkan bahwa percaya diri berarti menyakini
atau memastikan dengan benar terhadap kemampuan yang ada dalam diri sendiri.

Kepercayaan diri adalah sikap positif seseorang untuk meyakini terhadap segala aspek-aspek
kg:lgbihan dalam dirinya, merasa mampu untuk melakukan sesuatu, memiliki penilaian positif terhadap
dirinya ataupun situasi yang dihadapinya, serta memiliki rasa optimis dalam mencapai tujuan hidupnya.
Kepercayaan diri merupakan salah satu aspek kepribadian individu yang berfungsi mendorong individu
dalam meraih kesuksesan melalui hasil interaksi antara individu dengan lingkungannya untuk berperilaku

sesuai dengan yang diharapkan, bekerja secara efektif serta dapat melaksanakan tugas dengan baik
dan tanggung jawab.
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b. Aspek Kepercayaan Diri

d. Ciri-ciri Ketidakpercayaan Diri

‘ Setap inividu berbeda antara satu dengan yang lain, masing-masing memiliki ciri yang khas pada

tahui bahwa ada inidividu yang memiliki kepercayaandiri. Berdasarkan
yang kurang memiliki rasa percaya diri diatas dapat disimpulkan bahwa
seseorang yang kumng memiliki rasa percaya diri sering menilai diri tidak mampu, sulit untuk menerima
dirisen C}HT, pesimus, tidak berani mengungkapkan ide-ide, membuang waktu dalam mengambil keputusan
dan sering memposisikan diri sebagai terkahir sebagai imbas sering menyerah pada nasib. Seseorang
yang kurang memiliki rasa percaya diri selalu memandang kekurangan yang ada dalam diri sendiri
tanpa pernah menyadari kelebihan-kelebihan yang sebenarnya ada dalam dirinya.

3. Keterampilan Menyelesaikan Masalah

a. Pengertian Masalah
Stonner mengemukakan bahwa masalah-masalah dapat diketahui atau dicari apabila terdapat
penyimpangan antara pengalaman dengan kenyataan, antara apa yang direncanakan dengan kenyataan,
adanya pengaduan, dan kompetisi.’® Menurut Suryabrata, masalah merupakan kesenjangan antara
harapan (das sollen) dengan kenyataan (das sein), antara kebutuhan dengan yang tersedia, antara yang
seharusnya (what should be) dengan yang ada (what it is).?

Perkembangan remaja awal yang tidak terbimbing dan diarahkan dengan baik dapat berdampak
negatif pada perkembangan perilaku dan masa depannya. Dampak yang akan muncul ketika hal ini
dibiarkan adalah remaja akan kesulitan dalam mencapai tugas-tugas perkembangan berikutnya sebagaimana
mestinya. Salah satu tahap perkembangan remaja yang perlu djperhfitikz.n? ch ucia remaja awal adalah
perkembangan kognisi. Perkembangan kognisi remaja menurut Slavin dicirikan dengan pertumbuhan
pemahaman dan kemampuan yang terus-menerus.

ampilan Menyelesaikan Masalah

bi\/lei?e?ésﬁin masala}z, atau disebutkan dengaq prfoblem solving merupakan salz-lh' satu hal yang
sering dihadapi oleh setiap manusia apalagi jika ini dihadapkan kepada peserta didik yang masih
belun};:;rlla(;;f:rzzﬁhngugdalah suatuyaproses mental dan intelel@;ﬂ d-alAam.mepemt_ﬂ(an 'masa'lah dan
menyelesaikan berdasarkan data dan informasi yang akurat, sehingga d’dpét dlaml')x] kegmpglan yang
tepat dan cermat. Problem solving yaitu suatu pendekatan dengan cara problem 1dcnu@@$an unn;;(
ketahap syntesis kemudian dianalisis yaitu pemilahan seluruh masalah sehingga mencapai ;h P a]i)p )
cation selajutnya komprehension untuk mendapatkan solution dalam penyelesaian masalah tersebut.
Problem solving sama artinya dengan pemecahan masalah.

v
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Semua manusia pasti pernah, bahkan sering mengalami masalah yang dapat membuat manusia
semakin dewasa, matang, dan cerdas bila dihadapi dengan positive thinking. Namun bila negative
thinking yangdigunakan, masalah dapat membawa petaka. Disinilah pentingnya positive thinki
dalam menghadapi setiap masalah. Bagi orang yang berpikir positif, setiap masalah selalu ada solusi.
Semua masalah pasti ada jalan keluarnya. Dengan berpikir positif, ide-ide kreatif akan terus bermunculan
untuk merespon masalah yang sedang dihadapi.

Setiap orang memiliki pandangan yang berbeda dalam merespon suatu masalah. Baik buruknya
setiap pandangan sangat terkait dengan frame masingmasing, apakah positive thinking ataukah negative
thinking. Misalnya, setiap siswa memiliki pandangan yang berbeda-beda terhadap ujian nasional.
Bagi anak yang mau berpikir positif, peristiwa yang tragis tersebut akan mendorongnya untuk belajar
lebih giat, lebih aktif dan lebih intens. Sementara siswa yang menggunakan frame negative thinking

akan terpuruk dalam kekecewaan yang mendalam dan putus asa.

METODOLCG!I PENELITIAN

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian eksperimen dan desain penelitian
eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi eksperimental design dengan
menggunakan two group pre-test and post test design. Jadi tidak ada kelompok kontrol tetapi
hanya menggunakan kelompok eksperimen. Metode two group pre-test and post test design
berarti sampel diberikan skala penilaian sebelum dan sesudah mendapatkan perlakuan tertentu.
Pada grup yang pertama digunakan untuk variabel rasa percaya diri, sedangkan grup yang
kedua digunakan untuk variabel keterampilan menyelesaikan masalah.

Penelitiap ini dilakukan di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 1 Tebing Tinggi yang
berlokasi di Jalan Yos Sudarso Kota Tebing Tinggi. Populasi yang digunakan adalah seluruh
siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 1 Tebing Tinggi. Dalam penelitian quasi eksperiment
terdapat dua metode pengambilan sampel yaitu purposive sampling dan cluster sampling. Dalam
penelitian ini akan menggunakan metode cluster sampling dalam menentukan sampel yang
akan terlibat dalam penelitian. Dengan mempertimbangkan beberapa hal dan hasil wawancara
dengan para konselor di SMA Negeri 1 Kota Tebing Tinggi maka ditetapkan kelas X IPA 3
sebagai sampel kelas O, dan kelas X IPS 2 sebagai sampel kelas O,

Penelitian diawali dengan melakukan Pre-test berupa angket percaya diri untuk sampel
O, dan Alat Ungkap Masalah (AUM) untuk sampel O,. Pre-test ini dilakukan untuk mengetahui
tingkat percaya diri dan keterampilan menyelesaikan masalah sebelum dilakukan layanan
bimbingan kelompok. Hasil pre-test ini akan dijadikan sebagai perbandingan dengan post-test
dalam analisis data.

Setelah pemberian test awal telah diberikan kepada sampe] penelitian, kemudian dilakukan
perlakukan (treatment) berupa layanan bimbingan kelompok. Layanan ini diberikan 6 kali
pertemuan urtuk tiap sampel. Sampel O, akan diberikan materi untuk meningkatkan percaya
diri dan sampel O, akan diberikan materi untuk meningkatkan keterampilan menyelesaikan
masalah. Materi yang diberikan untuk meningkatkan percaya diri berupa peluang masa dengan,
memahami diri sendiri, motivasi, menghargai pendapat orang Jain, dampak gaya hidup dan
percaya diri vs sombong. ' o

Pada tahap akhir penelitian lapangan, dilakukan post-test berupa angket percaya diri untuk
sampel O, dan Alat Ungkap Masalah (AUM) untuk sampel O,. Post-test ini dilakukan setelah
pemberian perlakuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh layanan bimbingan kelompok
dapat meningkatkan rasa percaya di1i dan keterampilan menyelesaikan masalah. Setelah proses
penelitian lapangan selesai dilakukan, kemudian dilanjutkan dengan analisis data menggunakan
uji wilcoxon dan uji friedman.
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HASIL PENELITIAN
1. Deskripsi Hasil Penelitian

a. Percaya Din

Dan hasil pre-test terlihat bah : . )
creatment diantaranya 1 siswa d:’;g;lnan kl;etzeglsgl:jn siswa beIJumlah 32orang yangaka]? rpendapa[kan
ciswalengan keteoiisadaris, Selaniuin ngat tinggi, 8 siswa dengan kategori tinggi dan 23
kelompok diberikan, peneliti mel a}fukaya setelah perlakuan atau treatrment berupa layanan bimbingan
terdapat dalam jad \«)’al kegiat;]rlley;mg terll aﬁ’]OSf'fS; S-ettlcilliah melakukan 6 kali pertemuan sepgm' yang
T . Pe eliti tuliskan pada awal bab mL Pengujian dilakukan

gelanjumm, darih sﬂ- g sama dengan instrumen pada saat pre-test dilakukan.
e der*gaﬁ kateqox?sanp;ztt_ﬁ tqgapaé ([))emngkatan skor pada t:.iap vesponden yang dapat dirincikan
raram <kor telah ;n enemati ka‘igl an 30 siswa dengan @teg011 tinggi. Pada saat pre-test dilakukan
katecori rasa percaya diri selcjia ale\ign angs! pa.dz.ihal lebih dari setengah responden berada dalam
o berada P lang, axan tetap: hal ini semua dipengaruhi oleh skor dari responden lain
UﬂE‘ll hany berkisar 7 08%/‘ ﬂMtlnggl. Kenaikan skor Pada setelah pemberian perlakuan tidak terlalu
res;mden s 0. Meskipun rata-fata kenaikan skor masih di bawah 10%, akan tetapi setiap
e g €ng Peﬂlnglf'dtan '?‘kor pada hasil post-test mereka meskipun kenaikan tersebut tidak
signifikan dan tiap responden juga tidak berada lagi dalam kategori percaya diri sedang.

b. Keterampilan Menyelesaikan Masalah

Dari hasil pre-test sampel O, terlihat bahwa dari kesel
mendapatkan trearment diantaranya 9 siswa dengan kategori tnggi dan 23 siswa dengan kategori
sedang. Hal ini terlihat bahwa pada sampel O, masih lemah dalam menyelesaikan masalah. Selanjutnya
sepert pada sampel yang pertama, peneliti juga memberikan perlakuan (treatment) berupa layanan
bimbingan kelompok selama 6 kali pertemuan sesuai dengan jadwal yang telah disebutkan pada awal
bab ini dengan materi yang relevan dengan variabel keterampilan menyelesaikan masalah.

Selanjutmya dari hasil post-test sampel O, terdapat peningkatan skor dari 32 orang siswa yang
menjadi responden penelitian. Dari keseluruhan siswa didapatkan bahwa 6 siswa dengan kategori
sedang dan 26 siswa dengan kategori tinggi. Responden tertinggi mendapatkan skor 624 atau 75,64%
dan responden terendah mendapatkan skor 557 atau 67,52%. Hasil tersebut telihat bahwa rata-rata
penmgkatan pre-test sampel O, dan post-test sampel O, adalah sebesar 31,84 atau 3,86%. Peningkatan
in: berasal dari rata-rata pre-test sampel O, adalah 558,28 atau 67,67% berada dalam kategori sedang
kemudian pada post-test sampel O, yang dilakukan pada akhir kegiatan penelitian memilikd
ta skor sebesar 590,13 atau 71,53% berada dalam kategori tinggi.
vanan Bimbingan Kelompok untuk Meningkatkan Rasa Peicaya Diri dan

alah

uruhan siswa berjumlah 32 orang yang akan

yang
rata-ra

2. Program La

Keterampilan Menyelesaikan Mas
dalam meningkatkan rasa percaya diri

Pogram layanan bimbingan kelompok yang dirancang - 1 diri
" relesaikan masalah di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kota Tebing Tinggi

dan keterampilan meny : L b
dilihat dalam tabel di bawah i1

secara Terperind dapat
Materi Bimbingan Kelompok Variabel Percaya Diri
—;\"o. Pertemuan Ke- Indikator Maten
1 1 Optimis Depan
2 I Pemahaman Dini Sendim
-—i 1 Tujuan yang Jelas \otvasi
1 n K omunikasi Pendapat Orang
< A& Penampilan D Hidup
_6 V1 Perasaan Sombong
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Materi Bimbingan Kelompok Variabel Keterampilan Menyelesaikan Masalah

No. | Pertenman Ke- Indikator Mateni
1 I Memahami Masalah | Pemahaman Diri Sendiri
2 I Masalah Berpikar Positif
3 I Rencana Pemecahan Fokus pada Tujuan
4 v Hambatan Pemecahan Pengontrolan Emosj
5 \Y Percobaan Evahiasi Pendapat
6 VI Evaliasi Masalah Kemandirian

3. Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok untuk Meningkatkan Rasa Percaya Diri dan
Keterampilan Menyelesaikan Masalah

Pengujian pengaruh layanan bimbingan kelompok terhadap rasa percaya diri dilakukan melalui
uji beda rata-rata nilai percaya diri yang diperoleh melalui pengukuran data awal sebelum perlakuan
dan data akhir setelah perlakuan diberikan. Pengujian statistik non parametrik ini memiliki hipotesis
sebagai berikut:

Ho : Tidak terdapat pengaruh layanan bimbingan kelompok terhadap peningkatan rasa percaya
diri siswa di SMA Negeri 1 Kota Tebing Tinggi.

Ha : Terdapat pengaruh layanan bimbingan kelompok terhadap peningkatan rasa percaya diri
siswa di SMA Negeri 1 Kota Tebing Tinggi.

Dengan menggunakan rumus uji Wilcoxon, diperoleh hasil ranks berada dalam tingkat posttf
selurungnya dengan rata-rata 16,5. Dari hasil ranks tersebut didapat nilai Asymp. Sig. atau nilai signifikansi
sebesar 0,000. Karena nilai 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) miaka Ho, ditolak dan Ha,
diterima sehingga terdapat perbedaan antara hasil angket rasa percaya diri pada pre-test dan post-test.
Dari pengujian hipotesis pertama ini dapat disimpulkan bakwa terdapat pengaruh layanan bimbingan
kelompok terhadap peningkatan rasa percaya diri di SMA Negeri 1 Kota Tebing Tinggi.

Pengujian pengaruh layanan bimbingan kelompok terhadap keterampilan menyelesaikan masalah
juga dilakukan melalui uji beda rata-rata nilai percaya diri yang diperoleh melalui pengulkuran data
awa] sebelum perlakuan dan data akhir setelah perlakuan diberikan. Pengujian statistik non parametrik
ini memiliki hipctesis sebagai berikut:

Ho : Tidak terdapat pengaruh layanan bimbingan kelompok terhadap peningkatan keterampilan
menyelesaikan masalah siswa di SMA Negeri 1 Kota Tebing Tinggi.

Ha : Terdapat pengaruh layanan bimbingan kelompok tethadap peningkatan keterampilan menyelesaikan
masalah siswa di SMA Negeri 1 Kota Tebing Tinggi. _

Dengan menggunakan rumus uji Wilcoxon, diperoleh hasil ranks juga berada dalam tingkat postitif
selurungnya dengan rata-rata 16,5. Dari hasil ranks tersebut didapat nilai Asynp. Sig. atau nilai signifikansi
sebesar 0,000. Karena nilai 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) maka Ho, ditolak dan Ha, diterima
sehingga terdapat perbedaan antara hasil angket rasa percaya diri pada pre-test dan post-test. Dari pengujian
hipotesis kedua ini dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh layanan bimbingan kelompok terhadap
peningkatan keterampilan menyelesaikan masalah di SMA Negeri 1 Kota Tebing Tinggi.

Pengujian pengaruh layanan bimbingan kelompok terhadap rasa percaya diri dan ketemmpilal?
menyelesaikan masalah dilakukan melalui uji beda rata-rata nilai percaya diri yang diperoleh melf{lm
pengukuran data awal sebelum perlakuan dan data akhir setelah perlakuan diberikan. Pengupian
statistik non parametrik ini memiliki hipotesis sebagai berikut:
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N Ho : Tidak lcx:(lap:u pengaruh layanan bimbingan kelompok tertiada Vi
diri dan keterampilan menyelesaikan masalah siswa di O
Ha : Terdapat pengaruh layanan bi

c “TLT(J_d]')JI pcng.nuh'lay.nun bimbingan kelompok werhiadap PenInZYAUn ri ;

dan keterampilan menyelesaikan masalah siswa dj SMA Negeri | Kona 'rl‘. } rr‘ T ek

Perion N unal: T ) 7 3 VCINIYE Vv 7).

e ke;:c:l mt;;-ggun ain nmm.s Wi Friedrman, diperoleh nibsi rangs U uk v:smlivl 1w [ueress,

gan k mpuan menyelesaikan masalah masing - muasing, rata-tatanyas swheear ) ‘[ ' J /{;’

i as S te " 1l . A _’ R e A ATHZ 7% Can ,‘ e
Dmd' ;m l'(m“\EL.-ISLhuldl-d.?]'ul nilai Asymp. Sig. atau nilaj sigmfkanst sela=sar 001, racrah rmhk-/

Ho dalam wji Fricdman ini adalah jika sama dengan atau kourang, ’ i i

N . , dasi a = OLS5, Lrani o) nigss
N . 3 . - . 1eft ‘ ) ‘ o
signifikansi yang dilakukan dengan test statistik yaitu 0,011 yang lebuh kecil daari niskiad 3 (0 Ul))i;il

0,05) dapat dikatak: 1i i '

la, '113-1:; Ir}“lt.hk:_mk-"‘ Ho, ditolak, schingga dapat diambj) kesimpuban batrwa verdagm [#Tr/pruh
yan: )11‘11 hingan kulo.mpok terhadap peningkatan rasa percaya diri dan ketcrasugnban roasryebeziban

masalah di SMA Negeri 1 Kota Tebing Tinggi. -

. 1T Linsia [y oayy
SMA Negeri ) Kana by, Ty,

KESIMPULAN

mensz (:‘::;:];d:,?f;glleﬁmdn dalam upaya mcningk;xlllr.'m rasa percays diri dan h,'mmm;;, -
ST e gan mengaunakan layanan bimbingan kelompok swehaygai pertakusn
(treatment) yang diberikan pada penclitian cksperimen ini, maka diperoleh esimpuan:

1. Terdapat peningkatan yang signifikan rasa percaya diri siswa kekas X 1PA 2 waedah mendapenyan
perlakuan layanan bimbingan kelompok schesar 7,08% dengan nilai rata-rata pre-test ke O,
adalah sebesar 70,23% dan 77,32% untuk rata-rata post-test kelas O, Hal tersebut dibnulaien
dengan uji wilcoxon yang dilakukan menggunakan SPSS versi 20. Dalam menetapkan kepotezn
menggunakan aplikasi SPSS, H_ditolak jika nilai signifikansi lebih keail dan 0,05 (< 0,5). Dan
hasil penghitungan didapatkan nilai signifikansi adalah sebesar 0,000 dan nilai ird lebih kecil
dari 0,05 (0,00 < 0,05) schingga H_ditolak dan H, diterima sehingza dapat disimpulyan bahrwa
terdapat pengaruh layanan bimbingan kelompok terhadap peningkatan rasa percaya dir di
SMA Negeri 1 Kota Tebing Tinggl.

2. Terdapat peningkatan yang signifikan keterampilan menyelesaikan maszlah siswa xeles X IPS 2
setelah mendapatkan perlakuan layanan bimbingan kelompok sebesar 3 86% dengzan ki rata-
rata pre-test kelas O, adalah sebesar 67,67% dan 71,53% untuk rata-rata post-test kelas O,. Hal
tersebut dibuktkan dengan uji wilcoxon yang dilakukan menggunakar: SPSS versi 20. Dazm
menetapkan keputusan menggunakan aplikasi SPSS, H, dnolak jika nﬂamgmﬁ}/ansx lebih kecll
dari 0,05 (< 0,05). Dari hasil penghitungan didapatkan nilai signifians adalah sebesar 0,000
dan nilai ini lebih kecil dari 0,05 (000 < 0,05) sehingga H, ditolak dan H, diterima sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat peW layanan b1mb1mzan lfelonx:pok}erhadap peningiatan
keterampilan menyelesaikan masalah di SMA Negeri 1 Kota Tebing ngg]u

. . i rcava diri dan keterampilan menyelesaikan masalah
3. padapengujian kedua variabel yaiturasa pe ya e . dun arah fi
i SMA Negeri 1 Kota Tebing Tinggi menggunakan analisis "dﬂagj Imlakﬂmﬁl@l% .- g‘gn{“*?d’mm_
Dalam menewapkan keputusan mengglmaka_n aplilast Spsfllalzoha:] icuare sebesar 6,533
tebih kecil dari 0,05 (< 0,05). Dari kasil perhutungan didapa . G il . e
dan nilai signifikansi 0,011. Dari hasil.tersebut t.erhha;::l}:w:i teﬁmswsemwﬁmmdam{ "
lebih kedil dari 0,05 (0,011 < 0,05) sehingga H, fllto}ak terhadap rasa percaya di
keputusan bahwa terdapat pengaruh layan2n bimbinga" -kf ;omtzr:c')l"ebmg Tinggi-
dan keterampilan menyelesaikan masalah di SMA Negen

i imbi kelompok dapat meningkatkan
° Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa Jayanan bimbingan poO ; '

308




-

e T Tr—

EDU RILIGIA: Vol. 1 No. 2 April-Juni 2017

rasa percaya diri dan keterampilan menyelesaikan masalah di SMA Negeri 1 Kota Tebing Tinggi,
peneliti memberikan saran sebagai berikut:

1. Kepada kepala sekolah agar dapat memberikan perhatiannya kepada kegjatan konseling, karena

kegiatan konseling merupakan bagian integral dari pendidikan.

2. Gurupembimbing atau konselor lebih memaksimalkan layanan konseling baik itu layanan bimbingan
pribadi, konseling individu, konseling kelompok ataupun layanan bimbingan kelompok, karena
layanan ini masih jarang digunakan di sekolah.

Guru mata pelajaran dan guru wali kelas agar dapat bekerja sama dengan para konselor, salah

satunya mengenai percaya diri dan keterampilan menyelesaikan masalsh agar keseluruhan program

kegiatan konseling dapat berjalan secara efektif.

4. Peneliti selanjumya agar dapat melakukan penelitian dengan menggunakan layanan bimbingan
individu untuk meningkatkan rasa percaya diri dan keterampilan menyelesaikan masalah.

W
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